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ABSTRACT 

The Ability of Some Herbal Toothpastes in Inhibiting 

Streptococcus Mutans 

Background : Caries is tooth decay or cavities which is a global 

public health problem. Based on the results of Basic Health Research 

(RISKESDAS) in 2018, it shows that the largest number of dental 

problems in Indonesia are cavities (caries) with a percentage of 

43.5%. Streptococcus mutans is a gram-positive bacterium, a 

facultative anaerobe and the main causative agent of dental caries. 

One way to prevent caries is to control plaque. Plaque control can be 

achieved by mechanically removing plaque. Toothbrushing is the most 

common oral hygiene practice for mechanical plaque control. Herbal 

toothpastes have received a lot of public attention and many studies 

have reported the beneficial effects of herbal toothpastes on dental 

plaque. This is due to the ability of several types of herbs to inhibit 

microbial growth. Objective : To determine the inhibitory power and 

differences in the inhibitory power of several herbal toothpastes on 

the growth of Streptococcus mutans. Methods : This type of research 

is observational with a cross sectional design. The research sample 

consisted of 5 samples, namely 4 samples of herbal toothpaste and 1 

sample of non-herbal toothpaste. Data were analyzed using the One 

Way Annova test then continued with the LSD (Least Significance 

Different) test. Results : All herbal toothpastes tested had an 

inhibitory effect on the growth of Streptococcus mutans and were 

significantly different (p<0.05). Conclusion : There is an inhibitory 

power and differences in the inhibitory power of several types of 

herbal toothpaste against the growth of Streptococcus mutans  

Keywords : Caries, Streptococcus mutans, Herbal Toothpaste
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ABSTRAK 

 

Kemampuan Beberapa Pasta Gigi Herbal dalam Menghambat 

Streptococcus Mutans 

 

Latar Belakang : Karies adalah kerusakan gigi atau gigi berlubang 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat global. Berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, 

menunjukkan bahwa jumlah masalah gigi terbesar di Indonesia adalah 

gigi berlubang (karies) dengan persentase 43,5%. Streptococcus 

mutans adalah bakteri gram-positif, anaerob fakultatif dan agen 

penyebab utama karies gigi. Salah satu cara untuk mencegah karies 

adalah dengan mengontrol plak. Kontrol plak dapat dicapai dengan 

penghilangan plak secara mekanis. Menyikat gigi adalah praktik 

kebersihan mulut yang paling umum untuk kontrol plak mekanis. 

Pasta gigi herbal telah mendapatkan banyak perhatian masyarakat dan 

banyak penelitian telah melaporkan efek menguntungkan pasta gigi 

herbal terhadap plak gigi.Hal ini dikarenakan kemampuan beberapa 

jenis herbal yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba.  

Tujuan : Untuk mengetahui adanya daya hambat dan perbedaan daya 

hambat dari beberapa pasta gigi herbal terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Metode : Jenis penelitian ini adalah 

Observasional dengan desain Cross Sectional. Sampel penelitian 

sebanyak 5 sampel yaitu 4 sampel pasta gigi herbal dan 1 sampel pasta 

gigi non herbal. Data dianalisis menggunakan uji One Way Annova 

kemudian dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significance Different). 

Hasil : Semua pasta gigi herbal yang diuji memiliki daya hambat 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dan berbeda secara 

signifikan (p<0,05). Simpulan : Terdapat daya hambat dan perbedaan 

daya hambat pada beberapa jenis pasta gigi herbal terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans 

 

Kata kunci :  Karies,  Streptococcus mutans, Pasta Gigi Herbal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Karies adalah kerusakan gigi atau gigi berlubang yang menjadi masalah 

kesehatan masyarakat global.1 Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018, menunjukkan bahwa jumlah masalah gigi terbesar 

di Indonesia adalah gigi berlubang (karies) dengan persentase 43,5%.2 Karies 

disebabkan oleh ketidakseimbangan flora mulut (biofilm) karena karbohidrat 

makanan yang dapat difermentasi yang ada pada permukaan gigi dari waktu ke 

waktu.3 Seseorang yang mengalami karies akan mempengaruhi kesehatan dan 

kulitas hidup yang menyebabkan rasa sakit, sulit tidur dan makan, menurunnya 

indeks masa tubuh.4 

Salah satu bakteri penyebab utama karies adalah Streptococcus mutans. 

Streptococcus mutans adalah bakteri gram-positif, anaerob fakultatif dan agen 

penyebab utama karies gigi.5  Streptococcus mutans tumbuh dengan cepat pada 

suhu 37°C dan beberapa galur tumbuh pada suhu 45°C.6 Streptococcus mutans 

hidup di permukaan gigi yang mudah diakses secara mekanis. Untuk bersaing 

dengan bakteri mulut lainnya yang menempati relung ekologi yang sama dalam 

plak gigi. Streptococcus mutans memiliki sifat kepatuhan dan metabolisme 

yang unik. Dengan demikian streptococcus mutans memperoleh energi dengan 

memfermentasi karbohidrat dari makanan inang dan menghasilkan asam laktat 
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sebagai produk sampingan, mempertahankan pH dalam kisaran 4,5-5,5, yang 

menyebabkan demineralisasi email gigi dan pembentukan karies meningkat.7 

 Karies dapat dicegah dengan mengetahui penyebabnya. Salah satu cara 

untuk mencegah karies adalah dengan mengontrol plak yang dikenal sebagai 

kumpulan mikroba yang menjajah permukaan gigi dalam biofilm yang 

terstruktur dan terorganisir yang merupakan penyebab utama terjadinya karies. 

Kontrol plak dapat dicapai dengan penghilangan plak secara mekanis.8,9 

Menyikat gigi adalah praktik kebersihan mulut yang paling umum untuk 

kontrol plak mekanis. Ini adalah dasar untuk menjaga dan meningkatkan 

kesehatan mulut. Kebiasaan menyikat gigi merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan karies. Orang yang menyikat gigi kurang dari dua kali 

sehari memiliki risiko lebih tinggi mengalami karies dibandingkan mereka 

yang menyikat gigi lebih dari dua kali sehari.10 

Pasta gigi yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk 

menghilangkan biofilm gigi (plak) dan meningkatkan remineralisasi gigi.11  

Pasta gigi adalah campuran kompleks dari bahan abrasif dan surfaktan; bahan 

antimikroba seperti triclosan dan chlorhexidine, bahan anti-tartar; buffer pH; 

humektan (untuk mencegah kekeringan dan meningkatkan rasa di mulut); 

pengikat, dan fluoride.12,13 Dalam penelitian yang dilakukan Tomasz (2013), 

fluor dapat membantu dalam proses pencegahan pertumbuhan bakteri 

kariogenik yang tahan dalam keadaan asam seperti Streptococcus mutans yang 

bersifat kariogenik dengan cara menghambat produksi asam dan 

glucosyltransferase.14  
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Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai 

produsen pasta gigi berinovasi untuk menambahkan zat lain yang bermanfaat 

bagi kesehatan gigi.15 Salah satu zat yang biasa ditambahkan pada pasta gigi 

adalah bahan herbal. Pasta gigi herbal telah mendapatkan banyak perhatian 

masyarakat dan banyak penelitian telah melaporkan efek menguntungkan pasta 

gigi herbal terhadap plak gigi.16 Hal ini dikarenakan kemampuan beberapa 

jenis herbal yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Selain itu 

komponen pasta gigi herbal berasal dari tumbuhan alami.17 

Ada banyak pasta gigi di pasaran saat ini yang mengandung bahan herbal 

seperti daun sirih, jeruk nipis, siwak dll. Daun sirih banyak mengandung 

minyak atsiri, katekin dan tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang 

berperan sebagai pengawet dan menghambat bioaktivitas bakteri kariogenik 

seperti Streptococcus mutans. Selain itu, kandungan jeruk nipis juga 

menyebabkan penurunan indeks plak yaitu flavonoid. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Anggina DN dkk (2018), menunjukkan bahwa sifat senyawa 

flavonoid adalah lebih asam daripada basa sehingga dapat membunuh semua 

jenis sel, termasuk sel bakteri pembentuk plak.15 

Siwak sangat baik digunakan untuk membersihkan mulut karena siwak 

mengandung zat-zat kimia seperti sulfat, silicon, zatempedu, zatfloraid, 

kalsium, fospat, trimitsilamin, asam alkalin, glikosit, vitamin C, sinositrol, 

tannin, lilin, zatantralithon. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Apriansi 

M (2017) menunjukkan bahwa kayu siwak mengandung antibacterial acids 

seperti astringents dan abrasive yang berfungsi membunuh bakteri dan 
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mencegah infeksi. Selain itu kayu siwak juga mengandung zat antibakterial 

berupa Nitran (NO3) yang dapat mempengaruhi transport aktif oksidasi 

fosforilasi dan pengambilan oksigen oleh bakteri Streptococcus mutans.18 

Berdasarkan hal tersebut, ,maka penulis ingin melakukan suatu penelitian 

tentang Kemampuan Beberapa Pasta Gigi Herbal dalam Menghambat 

Streptococcus mutans 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah pasta gigi herbal mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans? 

b. Apakah ada perbedaan daya hambat dari beberapa pasta gigi herbal 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans? 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui daya hambat pasta gigi herbal terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans. 

2. Untuk mengetahui perbedaan daya hambat dari beberapa pasta gigi herbal 

terhadap Streptococcus mutans. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

1. Institusi  

Dapat menjadi masukan atau referensi tambahan untuk mengetahui daya 

hambat pasta gigi herbal terhadap Streptococcus mutans. 

2. Peneliti 

Memberikan pengalaman yang berharga bagi penulis dalam memperluas 

wawasan dan pengetahuan mengenai daya hambat pasta gigi herbal terhadap 

Streptococcus mutans. 

3. Masyarakat  

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi pengetahuan mengenai daya 

hambat pasta gigi herbal terhadap Streptococcus mutans. 

I.5 Hipotesa Penelitian 

Terdapat daya hambat pasta gigi herbal terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans dan terdapat perbedaan daya hambat pada beberapa jenis 

pasta gigi herbal terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

 

 

 



  

6 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Streptococcus mutans 

2.1.1  Definisi 

 

  Pada tahun 1924, J. Clark mengisolasi organisme dari lesi karies dan 

menamakannya Streptococcus mutans karena menurutnya sel oval yang 

diamati adalah varian dari Streptococcus. Namun, baru pada akhir 1950-an 

Streptococcus mutans mendapat perhatian luas dalam komunitas ilmiah, dan 

pada pertengahan 1960-an, Streptococcus mutans merupakan agen etiologi 

penting karies gigi dalam studi laboratorium klinis dan berbasis hewan. Habitat 

alami Streptococcus mutans adalah rongga mulut manusia, lebih khusus lagi 

plak gigi, berbagai biofilm yang terbentuk pada permukaan keras gigi.19 

Streptococcus mutans adalah bakteri Gram-positif, anaerob fakultatif dan 

penyebab utama karies gigi. Streptococcus mutans adalah bakteri komensal 

yang ada di rongga mulut. Kondisi atmosfer yang optimal untuk kultur harus 

anaerobik atau miskin oksigen dengan 5-10% karbon dioksida. Streptococcus 

mutans tumbuh dengan cepat pada suhu 37°C dan beberapa galur tumbuh pada 

suhu 45°C.6 Streptococcus mutans dikenal sebagai kariogenik utama terutama 

untuk karies pada permukaan halus karena Streptococcus mutans 

menghasilkan glukosiltransferase yang memediasi sintesis eksopolisakarida 
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yang disebut glukan. Glukan sangat penting untuk pembentukan dan produksi 

plak asam untuk demineralisasi gigi.20 

 

Gambar 2.1 Microskopi Streptococcus mutans21 

 

2.1.2  Klasifikasi dan Morfologi Streptococcus mutans 

 

 Menurut Marsh dkk 2016 pada buku Marsh and Martin Oral 

Microbiology  klasifikasi Streptococcus mutans adalah sebagai berikut:22 

 

Kingdom   : Procaryotea 

Division   : Firmicutes 

Subdivision  : Low G+C content of DNA 

Order   : Lactobacillales 

Family   : Streptococcaceae 

Genus   : Streptococcus 
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Species   : Streptococcus mutans 

Serotype*  : Streptococcus mutans serotype C 

Strain*       : Streptococcus mutans NTCT (National Collection 

of Type  Cultures) 10449 

Streptococcus mutans adalah bakteri gram-positif, bulat, besar, cembung, 

berwarna opaque, menghasilkan banyak polisakarida ekstraseluler pada media 

yang mengandung sukrosa, dan merupakan anaerob fakultatif dengan sifat 

acidogenic dan aciduritic yang keberadaannya dalam biofilm gigi merupakan 

fitur penting untuk pembentukan dan perkembangan plak penyebab karies. 

Streptoccus mutans berada di plak supragingiva, sebuah biofilm yang terbentuk 

pada garis gingiva di rongga mulut.23,24 

2.1.3  Karakteristik Streptococcus mutans 19,23 

1. Kemampuan untuk mensintesis beberapa polimer glukan ekstraseluler  

dari sukrosa yang membantu dalam kolonisasi permanen permukaan 

keras dan  pengembangan matriks polimer ekstraseluler in situ. 

2. Kemampuan untuk mengangkut dan memetabolisme berbagai 

karbohidrat menjadi asam organik (asidogenik) 

3. Kemampuan untuk berkembang di lingkungan yang ekstrim, terutama 

pH rendah. Meskipun Streptococcus mutans  tidak bekerja sendiri 

dalam perkembangan karies, studi dari beberapa laboratorium 

menunjukkan bahwa Streptococcus mutans dapat mengubah 

lingkungan lokal dengan menciptakan lingkungan yang kaya akan 
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polisakarida ekstraseluler (EPS) pada pH rendah, sehingga 

menciptakan ceruk yang menguntungkan untuk asidogenik dan asidurik 

untuk berkembang 

4. Kemampuan untuk menghasilkan polisakarida intraseluler (IPS) 

sebagai glikogen yang dapat bertindak sebagai reservoir makanan untuk 

digunakan ketika karbohidrat dalam makanan rendah 

 

2.1.4 Hubungan Streptococcus mutans Terhadap Kesehatan Rongga 

Mulut 

 

Streptococcus mutans merupakan bakteri gram-positif, menyebabkan 

disbiosis dalam ekosistem simbiosis, tetapi tidak secara eksklusif terlibat dalam 

perkembangan penyakit. Ini dianggap sebagai bakteri yang paling relevan 

dalam transisi dari mikrobiota oral komensal non-patogen ke biofilm yang 

berkontribusi pada proses karies. Streptococcus mutans dapat menjajah rongga 

mulut dan membentuk biofilm plak bakteri. Kemampuan bakteri ini untuk 

menghasilkan asam organik melalui berbagai proses metabolisme karbohidrat 

(asidogenik) dan untuk bertahan hidup di lingkungan pH rendah (asidurik) 

merupakan faktor virulensi penting dalam biofilm, yang menyebabkan 

perkembangan karies gigi meningkat.5 

Streptococcus mutans berperan penting dalam perkembangan karies 

karena kemampuannya untuk mensintesis matriks polisakarida ekstraseluler 

(EPS). Karena adanya semua mikroorganisme mulut, EPS sangat penting 

dalam lingkungan mikro mulut karena dapat membentuk biofilm yang 
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terstruktur dengan baik pada permukaan gigi. EPS juga bertindak sebagai 

sensor sinyal lingkungan, memberikan perlindungan dinamis jangka panjang 

untuk komunitas mikroba.25 

Streptococcus mutans memanfaatkan sukrosa makanan untuk 

meningkatkan kolonisasi rongga mulut. Jumlah organisme ini di rongga mulut 

dapat ditingkatkan atau dikurangi dengan menambah atau mengurangi asupan 

sukrosa. Streptococcus mutans bekerja pada sukrosa, menghasilkan produksi 

glukan/levan, menyebabkan pembentukan plak dan asam, menyebabkan 

demineralisasi struktur gigi. Sucrose-6-glucosyltransferase adalah enzim yang 

diproduksi oleh Streptococcus mutans yang mengubah sukrosa menjadi 

dekstran. Dextran memiliki sifat menyebabkan bakteri berkumpul dan 

membentuk agregat.26 

Mikroorganisme rongga mulut memperoleh nutrisi dari saliva dan cairan 

sulkus gingiva. Selain itu, substrat eksogen disediakan sebentar-sebentar dalam 

makanan. Dengan demikian, terdapat keragaman yang sangat besar dalam 

substrat yang tersedia dan aktivitas metabolisme organisme yang menjajah 

rongga mulut sehingga dapat membentuk biofilm plak bakteri yang menjadi 

penyebab utama karies. 26 

Karies dikenal sebagai kerusakan gigi atau gigi berlubang yang menjadi 

masalah kesehatan masyarakat global. Streptococcus mutans dianggap sebagai 

kontributor paling signifikan terhadap karies gigi.1 Karies adalah penyakit 

terkait diet (karbohidrat) yang dapat dicegah, kronis, dan diperantarai oleh 



  

11 
 

biofilm. Penyakit mulut multifaktorial terutama disebabkan oleh 

ketidakseimbangan flora mulut (biofilm) karena karbohidrat makanan yang 

dapat difermentasi yang ada pada permukaan gigi dari waktu ke waktu. Secara 

tradisional, interaksi gigi (host)-biofilm-karbohidrat ini dijelaskan oleh 

diagram Keyes-Jordan klasik. (Gambar 2.2).3 

 

Gambar 2.2 Diagram Keyes-Jordan Klasik3 

 

Faktor yang dapat mempercepat terjadinya karies akibat Streptococcus 

mutans 

yaitu:24,27 

1. Produksi asam 

Asam laktat yang dihasilkan oleh aktivitas metabolisme Streptococcus 

mutans dapat merusak email gigi dan menyebabkan penurunan pH 

lingkungan sekitar, menghambat pertumbuhan spesies lain, dan menjadikan 

Streptococcus mutans sebagai spesies dominan di rongga mulut. 
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2. Adaptasi asam 

Produksi asam menghasilkan penurunan pH di lingkungan setempat. 

Oleh karena itu, Streptococcus mutans harus mampu merespon dan 

beradaptasi dengan lingkungan asam untuk bertahan hidup. 

3. Pembentukan biofilm 

Pembentukan biofilm (plak) dimulai dari kolonisasi Streptococcus 

mutans pada permukaan gigi. Bakteri Streptococcus mutans memiliki 

beberapa faktor firulensi yang memungkinkan organisme ini untuk 

berkoloni, membentuk biofilm, mampu menghasilkan asam yang merusak 

mineral gigi (kalsium hidrosiapatit) serta dapat tumbuh dan bermetabolisme 

dalam dalam lingkungan asam.    

2.2 Pasta Gigi Herbal 

 

2.2.1 Definisi 

  Pasta gigi telah digunakan sejak lama dan merupakan bagian penting dari 

perawatan mulut. Pasta gigi adalah pasta atau gel yang digunakan untuk 

meningkatkan kebersihan mulut, mencegah plak dan sisa makanan yang ada 

pada gigi,  menghilangkan dan/atau menutupi halitosis dan melepaskan bahan 

aktif seperti fluoride untuk membersihkan gigi dan gusi, membantu mencegah 

penyakit (seperti gingivitis).28  

Pasta gigi adalah campuran kompleks dari bahan abrasif dan surfaktan; 

bahan anti-tartar; buffer pH; humektan (untuk mencegah kekeringan dan 
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meningkatkan rasa di mulut); pengikat, dan fluoride.12  Dalam penelitian yang 

dilakukan Tomasz (2013), fluor dapat membantu dalam proses pencegahan 

pertumbuhan bakteri kariogenik yang tahan dalam keadaan asam seperti 

Streptococcus mutans yang bersifat kariogenik dengan cara menghambat 

produksi asam dan glucosyltransferase.14 Selain itu, pasta gigi juga 

mengandung bahan antimikroba terdiri dari triclosan dan chlorhexidine.13 Pasta 

gigi dengan kandungan antimikroba dapat meningkatkan penghilangan plak 

secara mekanis dan menjaga kebersihan mulut yang baik.16 

Meskipun banyak khasiat formulasi pasta gigi yang mengandung bahan 

antimikroba, fluoride dan bahan lainnya, pasta gigi herbal telah mendapatkan 

perhatian publik dan profesional setelah banyak penelitian melaporkan efek 

menguntungkan pasta gigi herbal pada plak dan gingivitis.16 Pasta gigi herbal 

adalah pasta gigi yang bahannya berasal dari tumbuhan alami.17 Efek terapeutik 

menunjukkan bahwa selama ribuan tahun bahan herbal telah bermanfaat bagi 

kesehatan mulut di seluruh dunia.16 

2.2.2 Kandungan Pasta Gigi Herbal 

 

2.2.2.1 Pasta Gigi dengan Kandungan Daun Sirih, Jeruk nipis dan 

Garam 

Pasta gigi ini mengandung bahan herbal daun sirih dan jeruk nipis. Daun 

sirih (Piper Betel) banyak mengandung minyak atsiri, katekin dan tanin yang 

merupakan senyawa polifenol yang berperan sebagai pengawet dan  

menghambat bioaktivitas bakteri penyebab karies seperti Streptococcus 
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mutans. Pasta gigi yang mengandung daun sirih menunjukkan penurunan 

indeks plak yang signifikan  dibandingkan dengan pasta gigi berfluoride 

standar.15  

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki beberapa jenis komponen, 

antara lain sitrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin, synerphine, H-

methyltyramine, flavonoid, poncirin, helperidin, leufoline, dan narinine. 

Kandungan kimia jeruk nipis yang menyebabkan penurunan indeks plak adalah 

flavonoid. Flavonoid berperan dalam merusak struktur seluler bakteri 

pembentuk plak yang berperan penting dalam menghambat proses 

pembentukan plak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Razak dkk (2013), 

sifat senyawa flavonoid adalah lebih asam daripada basa sehingga dapat 

membunuh semua jenis sel, termasuk sel bakteri pembentuk plak.15 

Garam terbentuk dari hasil reaksi antara senyawa asam dan basa dalam 

bentuk natrium klorida (NaCl) tapi tidak melalui proses kimia sehingga garam 

laut masih mengandung banyak mineral yang didapatkan dari air laut. 

Kandungan garam yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan gigi adalah 

kalsium dan fosfor yang berfungsi untuk pembentukan tulang dan gigi, serta 

fluor yang berfungsi dalam pembentukan lapisan email gigi yang melindungi 

dari segala macam gangguan pada gigi. Sehingga garam selain berfungsi 

sebagai bahan tambahan pada makanan atau sebagai penyedap rasa, garam juga 

bisa digunakan sebagai salah satu bahan tambahan pembuatan pasta gigi 

sebagai pengganti fluor.31 
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2.2.2.2 Pasta Gigi dengan Kandungan Daun Sirih 

Daun sirih (Piper betle) merupakan anggota famili Piperaceae. Daun 

sirih berbentuk hati, halus, mengkilat, dengan batang panjang dan daun 

runcing. Daun sirih berasal dari Malaysia Tengah dan Timur. Daun sirih ini 

banyak dibudidayakan di India.29 

Minyak atsiri, yang dikenal sebagai minyak essensial, merupakan 

komponen utama daun sirih, dan hidroksikarbikol memiliki aktivitas 

antibakteri dengan mempengaruhi struktur mikro Streptococcus mutans dan 

mengurangi aktivitas pembentuk asamnya. Selain itu, daun sirih dapat 

digunakan sebagai agen anti-plak. Daun sirih (Piper betle) memiliki  aroma 

unik yang menyengat dan pedas  yang disebabkan oleh chavicol dan fenol sirih. 

Aroma pedas daun sirih merangsang indera penciuman dan perasa. Hal ini 

dapat meningkatkan sekresi saliva, meningkatkan kapasitas buffer saliva, dan 

meningkatkan pH saliva.29 

Menyikat gigi dengan pasta gigi yang mengandung daun sirih dapat 

mengurangi risiko kerusakan gigi. Menyikat gigi dengan pasta gigi yang 

mengandung daun sirih (Piper Betle), membuat kondisi mulut menjadi basa 

dimana bakteri yang terlibat dalam pembentukan plak, seperti Streptococcus 

mutans, tidak dapat bertahan dalam kondisi ini karena mereka membutuhkan 

kondisi asam untuk bertahan hidup. Dengan mengurangi keasaman rongga 

mulut, bakteri yang terlibat dalam pembentukan plak akan dihilangkan. Pasta 

gigi yang mengandung daun sirih (Piper Betle) direkomendasikan untuk 

penggunaan umum karena sifat antiplak dan antikaries.29 
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2.2.2.3 Pasta Gigi dengan Kandungan Siwak 

  Siwak berasal dari tanaman Salvadra persica yang tumbuh di Timur 

Tengah. Penggunaan siwak direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), yang bertanggung jawab atas masalah kesehatan di seluruh 

dunia. Baru-baru ini, siwak telah banyak ditinjau bersama dengan 

efektivitasnya sebagai salah satu alat untuk menjaga kebersihan mulut di mana 

telah ditemukan secara efektif dan eksklusif siwak mampu menggantikan sikat 

gigi.30 

Siwak sangat baik digunakan untuk membersihkan mulut karena siwak 

mengandung zat-zat kimia seperti sulfat, silicon, zatempedu, zatfloraid, 

kalsium, fospat, trimitsilamin, asam alkalin, glikosit, vitamin C, sinositrol, 

tannin, lilin, zatantralithon. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Apriansi 

M (2017) kayu siwak mengandung antibacterial acids seperti astringents dan 

abrasive yang berfungsi membunuh bakteri dan mencegak infeksi. Selain itu 

kayu siwak juga mengandung zat antibakterial berupa Nitran (NO3) yang dapat 

mempengaruhi transport aktif oksidasi fosforilasi dan pengambilan oksigen 

oleh bakteri Streptococcus mutans.18 

2.2.2.4 Pasta Gigi dengan Kandungan Cengkeh  

Cengkeh (Syzygium aromaticum) adalah jenis tumbuhan yang termasuk 

kedalam famili Myrtaceae. Cengkeh memiliki sifat antiseptik, antimutagenik, 

antiinflamasi, antioksidan, antiparasit, antibakteri, antijamur dan antivirus. 

Minyak pucuk cengkeh memiliki sifat alami dan sifat utama meliputi sifat 

antioksidan, insektisida, antijamur dan antibakteri.32 Minyak cengkeh memiliki 
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metabolit sekunder berupa minyak atsiri dengan kandungan eugenol tertinggi 

sehingga memiliki aktivitas biologis sebagai antiseptik dan analgesia dalam 

perawatan gigi dan mulut.33 

Minyak atsiri daun cengkeh memiliki aktivitas antibakteri dan 

antibiofilm. Kandungan aktif yang berperan sebagai antibakteri pada minyak 

atsiri cengkeh adalah senyawa eugenol. Berdasarkan penelitian Susi dkk 

(2015) menyatakan bahwa kemampuan penghambatan minyak cengkeh 

terhadap bakteri gram positif lebih baik dibanding bakteri gram negatif. 34 

2.2.3   Pengaruh Pasta Gigi Herbal terhadap Kesehatan Rongga Mulut 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sebanyak 80% populasi 

dunia bergantung pada obat-obatan tradisional (herbal) untuk kebutuhan 

kesehatan utama. Perkembangan obat-obatan asli dan penggunaan obat-obatan 

herbal menawarkan manfaat ekonomi yang  besar dalam pengobatan berbagai 

penyakit. Ekstrak herbal efektif karena berinteraksi dengan kemoreseptor 

spesifik dalam tubuh dan berinteraksi dengan obat itu sendiri dalam arti 

farmakodinamik.33 

Ekstrak herbal digunakan dalam kedokteran gigi untuk mengurangi 

peradangan dan sebagai agen plak antimikroba untuk mencegah pelepasan 

histamin, antiseptik, antioksidan, antibakteri, antijamur, antibakteri, dan 

antivirus. Ekstrak herbal juga mendukung penyembuhan dan efektif dalam 

memerangi plak mikroba pada gingivitis dan periodontitis, sehingga 

meningkatkan kekebalan.35 



  

18 
 

Penggunaan pasta gigi herbal biasanya mengandung sodium bicarbonate, 

sodium fluoride dan tambahan bahan herbal sebagai antibakteri, antiradang, 

serta bahan yang dapat menyegarkan nafas dan rongga mulut. Keberadaan 

bahan herbal sebagai bahan tambahan dalam pasta gigi dapat membantu 

menambah kebersihan rongga mulut.14 Pasta gigi herbal telah mendapatkan 

banyak perhatian masyarakat dan banyak penelitian telah melaporkan efek 

menguntungkan pasta gigi herbal terhadap plak gigi.16 Hal ini dikarenakan 

kemampuan beberapa jenis herbal yang mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba. Selain itu, karena herbal berasal dari tumbuh-tumbuhan, maka bahan 

tersebut aman dan alami.17 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: 

  = Variabel yang diteliti 

  = Variabel yang tidak diteliti 

 

Streptococcus mutans 

Plak 

Kontrol Plak 

Pasta Gigi 

Pasta Gigi Herbal 

Obat kumur Dental flossing 

A: Cengkeh 

B: Jeruk nipis, daun sirih, dan garam 

C: Siwak 

D: Ekstrak daun sirih 

Menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans 

 

 


